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Oleh 

 

 

ANITA FITRIA 

 

 

 

Keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan yang penting diimiliki oleh 

peserta didik abad 21, keterampilan ini juga mendukung peranan pendidikan 

untuk mengahadapi tantangan keberlanjutan. Keterampilan ini memberikan 

pemahaman untuk mengevaluasi dan memecahkan permasalahan. Rendahnya 

keterampilan berpikir kritis menyebabkan penerapan pembelajaran problem based 

learning diterapkan pada penelitian ini, dan bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas problem based learning terhadap keterampilan berpikir kritis peserta 

didik mengenai energi alternatif sebagai pendukung peran ESD. Desain penelitian 

ini adalah quasi experimental design dengan bentuk non-equivalent control group 

desain. Sampel yang digunakan yaitu kelas X E sebagai kelas eksperimen dan 

kelas X D sebagai kelas kontrol di SMAN 14 Bandar Lampung. Instrumen tes 

yang digunakan berupa 10 soal uraian dengan cronbach’alpha sebesar 0,862. 

Rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas eksperimen yaitu 

0,63 dengan kategori sedang dan rata-rata n-gain pada kelas kontrol yaitu 0,41 

dengan kategori sedang. Hal tersebut menunjukkan bahwa indikator keterampilan 

berpikir kritis pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi.. 

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan independent sampel t-test diperoleh nilai 

sig. sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis peserta didik 

kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Hasil uji effect size pada penelitian ini 

mendapatkan nilai cohen’s d sebesar 1,361 dengan kategori besar.  
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ABSTRACT 

 

 

EFFECTIVENESS OF PROBLEM BASED LEARNING ON  

STUDENTS' CRITICAL THINKING SKILLS  

REGARDING ALTERNATIVE ENERGY  

TO SUPPORT THE ROLE OF ESD 

 

 

By 

 

 

ANITA FITRIA 

 

 

 

Critical thinking skills are important skills for 21st century students, these skills 

also support the role of education to face sustainability challenges. These skills 

provide an understanding to evaluate and solve problems. The low level of critical 

thinking skills causes the application of problem-based learning to be applied in 

this study, and aims to determine the effectiveness of problem-based learning on 

students' critical thinking skills regarding alternative energy as a supporter of the 

role of ESD. The design of this study is a quasi-experimental design with a non-

equivalent control group design. The samples used were class X E as the 

experimental class and class X D as the control class at SMAN 14 Bandar 

Lampung. The test instrument used was 10 essay questions with a cronbach'alpha 

of 0.862. The average n-gain of critical thinking skills of students in the 

experimental class was 0.63 with a moderate category and the average n-gain in 

the control class was 0.41 with a moderate category. This shows that the indicator 

of critical thinking skills in the experimental class has increased higher. Based on 

the hypothesis test using the independent sample t-test, the sig. value was 

obtained. of 0.000 < 0.05 so it can be concluded that there is a significant 

difference between the average n-gain of critical thinking skills of students in the 

experimental class and the control class. The results of the effect size test in this 

study obtained a cohen's d value of 1.361 with a large category.  
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Pendidikan memegang peran kunci untuk menyiapkan generasi muda 

sehingga mampu menghadapi tantangan-tantangan dengan menanamkan 

pemahaman yang mendalam mengenai isu-isu global (Abera, 2023). 

Kompetensi soft skill dan hard skill yang baik diperlukan untuk mencari 

solusi dan menghadapi berbagai tantangan pada isu global tersebut. Peran 

pendidikan untuk mempersiapkan hal ini sesuai dengan tuntutan abad 21 

yang menuntut sumber daya manusia di suatu negara berlandaskan ilmu 

pengetahuan dan teknologi untuk menguasai berbagai bentuk 

keterampilan (Sahidu dkk., 2020).  

 

Keterampilan abad 21 menuntut guru untuk fokus terhadap pembelajaran 

yang dilakukan oleh peserta didik diantaranya dalam hal komunikasi, 

kolaborasi, kreativitas dan inovasi, serta berpikir kritis dan pemecahan 

masalah (Nirbita et al., 2018). Keterampilan berpikir kritis adalah salah 

satu keterampilan abad 21 yang dapat memberikan pemahaman terhadap 

generasi muda untuk mengevaluasi sesuatu secara objektif dan membuat 

keputusan yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan (Facione, 

2013). Keterampilan berpikir kritis mendukung peranan pendidikan sains 

di dalam menghadapi tantangan dan isu-isu global seperti energi dan 

keberlanjutan (Santos, 2017). 



2 
 

 

Keberlanjutan yang dimaksud adalah pembangunan berkelanjutan yang 

disebut dengan istilah Sustainable Development Goals (SDGs). SDGs 

memiliki 17 tujuan yang mencakup berbagai aspek pembangunan global. 

Salah satu aspek untuk mencapai tujuan SDGs tersebut adalah melalui 

pendekatan pendidikan. Pendekatan pendidikan yang dilakukan dengan 

prinsip pembangunan berkelanjutan diperlukan untuk menciptakan 

generasi yang mampu memenuhi kebutuhannya tanpa harus 

mengorbankan generasi selanjutnya. Pendekatan pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan tersebut dikenal dengan istilah Education for 

Sustainable Development (ESD). 

 

Peran ESD diperlukan untuk tahun 2030 yang secara langsung 

berkontribusi pada SDGs 4 tentang pendidikan yang bermutu dan 

inklusif. Terutama pada target 4.7 yang memastikan peserta didik 

mendapatkan pengetahuan da keterampilan untuk mendukung 

peningkatakan pembangunan berkelanjutan, serta menyediakan 

pendidikan yang relevan dan menempatkan tanggung jawab untuk masa 

depan sebagai pusatnya. Oleh sebab itu adanya peran pendidikan sangat 

penting untuk memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai 

materi yang mengarah kepada pencapaian SDGs untuk menghadapi 

tantangan global, seperti krisis energi dan isu keberlanjutan.  

 

Materi energi alternatif sangat sesuai karena relevansinya terhadap isu 

keberlanjutan serta upaya global untuk mengurangi ketergantungan pada 

bahan bakar fosil yang jumlahnya terbatas dan terus menipis. 

Pemanfaatan energi seperti energi surya, angin, dan biomassa, 

memberikan solusi yang berkelanjutan untuk meminimalisir 

ketergantungan pada bahan bakar fosil dan meminimalisir dampak 

negatif terhadap lingkungan (Utami dan Syam, 2022). Pentingnya 

penyampaian materi tersebut, diharapkan guru mampu mengantarkan 

peserta didik untuk kritis memahami konsep fisika dan keterkaitannya 

untuk pemecahan masalah yang terdapat dalam kehidupan sehari-hari, 
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serta menuntut adanya pendekatan yang lebih inovatif dan interaktif 

dalam proses pembelajaran (Sari dkk., 2023).  

 

Namun pada kenyataannya keterampilan berpikir kritis peserta didik 

masih rendah, hal tersebut dibuktikan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wijayanti dan Siswanto (2020) dengan hasil berpikir 

kritis peserta didik tergolong rendah yaitu sebesar 46,97% serta pada 

penelitian Ekamilasari dan Pursitasari (2021) yang menunjukan bahwa 

keterampilan berpikir kritis peserta didik berada pada kategori rendah 

dengan rata-rata skor 28,68%. Keterampilan berpikir kritis peserta didik 

yang lemah tersebut berpengaruh terhadap kesadaran peserta didik 

mengenai isu keberlanjutan yang masih tergolong sedang dengan total 

mean 3,65 sehingga hal tersebut menunjukkan bahwa peserta didik masih 

kurang kritis untuk menganalisis permasalahan nyata dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan keberlanjutan.  

 

Hasil penelitian pendahuluan yang telah dilakukan peneliti melalui 

wawancara kepada salah satu guru fisika di SMAN 14 Bandar Lampung 

menunjukkan bahwa, pembelajaran fisika khususnya materi energi 

alternatif sudah menjelaskan konsep materi secara umum, namun masih 

kurang mengaitkan peran pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan 

(ESD). Penggunaan powerpoint sebagai media pembelajaran dan 

pelaksanaan dengan model kooperatif yang didukung dengan buku 

penunjang dari perpustakaan sebagai bahan ajar, menyebabkan 

rendahnya pemahaman dan keterampilan berpikir kritis peserta didik 

mengenai materi energi alternatif untuk mendukung peran ESD.  

 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan 

menggunakan model pembelajaran yang mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik. Model problem based learning 

sangat baik untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa, 

karena prinsip dasar model problem based learning adalah dengan 
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menggunakan masalah aktual untuk memperdalam pemahaman siswa 

(Arif dkk., 2020). Hutagalung dkk. (2023) dalam penelitiannya 

mengatakan bahwa pada problem based learning  keterampilan berpikir 

kritis peserta didik betul-betul teroptimalisasi melalui kerja tim, sehingga 

peserta didik mampu mengoptimalkan keterampilan berpikirnya dengan 

baik. Pelaksanaan pembelajaran berbasis masalah pada penerapannya 

juga harus didukung dengan bahan ajar yang relevan dan pelaksanaan 

yang optimal (Purba et al., 2023).  

 

Hasil penelitian-penelitian tersebut menunjukkan bahwa model problem 

based learning sudah banyak diterapkan untuk melihat peningkatan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik, namun masih sedikit yang 

secara khusus membelajarkan materi energi alternatif untuk mendukung 

peran ESD. Materi yang diberikan masih secara umum dan kurang 

spesifik membahas permasalahan krisis energi, tantangan global dan isu 

keberlanjutan, sebuah topik yang tidak hanya ilmiah tetapi juga 

memerlukan keterampilan berpikir kritis untuk memahaminya.  

 

Penelitian ini didukung dengan menggunakan bahan ajar berupa LKPD 

berbasis problem based learning oleh Hidayah (2024) serta media 

pembelajaran berupa video micro oleh Shofi (2024), sehingga penelitian 

ini juga merupakan penelitian lanjutan untuk menguji efektivitas suatu 

model pembelajaran dengan menggunakan bahan ajar dan media ajar 

relevan yang sudah dikembangkan sebelumnya, penelitian ini juga 

menjadi relevan dan baru karena mengaitkan pendidikan formal dengan 

tuntutan global untuk mendukung peran pendidikan terhadap 

pembangunan berkelanjutan. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana efektivitas problem based learning 
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terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik mengenai energi 

alternatif sebagai pendukung  ESD? 

  

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui efektivitas problem based learning terhadap 

keterampilan berpikir kritis peserta didik mengenai energi alternatif 

sebagai pendukung  ESD. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

serta mendorongperkembangan inovasi dalam bidang pendidikan. 

 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Peneliti Lain 

Manfaat penelitian bagi peneliti lain adalah untuk memberikan 

informasi terkait efektivitas problem based learning terhadap 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik mengenai energi 

alternatif sebagai pendukung  ESD. 

b. Bagi Guru 

Manfaat penelitian bagi guru adalah dapat digunakan oleh guru 

sebagai masukan dalam kegiatan pembelajaran di kelas 

menggunakan model problem based learning terhadap 

Keterampilan berpikir kritis peserta didik mengenai energi 

alternatif sebagai pendukung  ESD. 

c.   Bagi Peserta Didik 

Manfaat penelitian bagi peserta didik adalah untuk melatih 

Keterampilan berpikir kritis melalui pembelajaran dengan 
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menggunakan model problem based learning  pada materi energi 

alternatif sebagai bagian dari pendidikan untuk pembangunan 

berkelanjutan. 

 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

 

Ruang lingkup dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sekolah yang menjadi objek penelitian ini adalah SMAN 14 Bandar 

Lampung yang telah menerapkan kurikulum merdeka. 

2. Model pembelajaran yang diterapkan pada penelitian ini adalah 

model problem based learning menurut Arends (2012) dengan 

sintaks mengorientasi, mengorganisasi, menyelidiki, menyajikan 

karya, menganalisis dan mengevaluasi. 

3. Indikator keterampilan berpikir kritis yang diterapkan pada 

penelitian ini yaitu interpretation, analysis, evaluation, inference, 

explanationn dan self-regulation menurut Facione (2013). 

4. Bahan ajar yang digunakan dalam penelitian ini berupa LKPD 

berbasis problem based learning pada materi energi alternatif oleh 

Hidayah (2024). 

5. Media pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini yaitu video 

micro learning oleh Shofi (2024). 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 
 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 

2.1.1 Teori Belajar Kontruktivisme 

 

Teori kontruktivisme ialah teori yang sering digunakan dalam dunia 

pendidikan. Kata kontruktivisme sendiri berasal dari kata “konstruktif” 

yang berarti membina, membangun, memperbaiki dan “isme” berarti 

aliran atau paham, sehingga dapat disimpulkan terkait pengertian 

kontruktivisme sendiri adalah paham filsafat pemahaman yang 

mengutamakan abhwa apa yang kita ketahui adalah hasil kontruksi kita 

sendiri (Masgumelar dan Mustafa, 2021).  Proses belajar bukanlah 

hanya sekedar menghafal saja tetapi juga proses dalam 

mengkontruksikan setiap hal yang dilakukan oleh suatu individu 

(Abdjul, 2019). Pemahaman terkait teori ini adalah proses belajar yang 

dibentuk oleh pemahaman pengetahuan peserta didik secara mandiri. 

 

Menurut Suparlan (2019), teori belajar konstruktivisme adalah teori 

belajar yang sifatnya membangun keterampilan dan pemahaman dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik membangun pengetahuan mereka 

sendiri berdasarkan pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Teori 

ini menekankan bahwa pengetahuan bukanlah sesuatu yang diterima 

secara pasif oleh peserta didik, tetapi dikonstruksi melalui kegiatan  

mental yang melibatkan pengalaman nyata. 
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Salah satu kelebihan utama teori konstruktivisme adalah kemampuanya 

untuk membuat pembelajaran lebih bermakna dan relevan bagi peserta 

didik. Selain itu, konstruktivisme mendorong peserta didik untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Teori pembelajaran kontruktivisme sering diterapkan pada model 

pembelajaran berbasis masalah, contohnya pada pembelajaran berbasis 

penemuan(discovery learning) dan pembelajaran berbasis masalah 

(problem based learning)  (Wardana dan Djamaluddin, 2021). 

 

Teori ini didalam implementasinya, dikaitkan erat dengan metode 

pengajaran yang memiliki fokus pada peserta didik (Dewi dan Fauziati, 

2021). Teori kontruktivisme merupakan suatu bagian-bagian penjelasan 

yang menjelaskan bagaimana peserta didik yang merupakan suatu 

individu bisa beradaptasi dan melakukan perbaikan terhadap 

pengetahuan (Mokalu dkk., 2022). 

 

Ketika proses pembelajaran, peserta didik akan merasakan adanya 

penekanan karena dituntut untuk aktif dan menambah pengetahuan 

yang dimiliki, hal itu disebabkan supaya mereka memiliki tanggung 

jawab terhadap apa yang sudah mereka peroleh dalam proses 

pembelajaran. Kreativitas dan keterampilan sangat dibutuhkan dalam 

proses pembelajaran, karena hal tersebut mendukung peserta didik 

untuk terlibat secara aktif dalam diskusi antar sesama sehingga mampu 

mengembangkan sendiri pengetahuannya dan menemukan solusi dari 

permasalahan yang diberikan (Arafah dkk., 2023). 

 

Beberapa hal yang menjadi perhatian utama dalam pembelajaran teori 

kontruktivisme ini adalah : (1) Proses pembelajaran dilakukan secara 

nyata dengan konteks yang relevan; (2) Mengutamakan kepada proses; 

(3) Informasi yang diberikan di awal pembelajaran dikaitkan dengan 

kehidupan dalam lingkup sosial; (4) pembelajaran yang dilakukan 

ditujukan untuk membangun pengalaman (Suhendi dkk. 2018). 
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Kegiatan pembelajaran yang dilakukan menggunakan teori belajar 

kontruktivisme ini menurut Arafah dkk., (2023) memiliki ciri-ciri 

sebagai berikut, yaitu:  

a. Peserta didik diberikan kesempatan untuk bisa  mengembangkan 

pengetahuannya dengan berinteraksi langsung terhadap dunia nyata;  

b. Merancang pembelajaran yang bersumber dari ide oleh peserta didik;  

c. Membantu peserta didik untuk mendapatkan ide saat proses 

pembelajaran;  

d. Memberi ruang kepada peserta didik untuk aktif dalam berdiskusi;  

e. Menekankan bahwa proses belajar sama pentingnya dengan hasil 

belajar;  

f. Membuat peserta didik aktif untuk melakukan eksperimen  

 

Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat diketahui bahwa 

kontruktivisme adalah suatu teori belajar yang menekankan kepada 

proses pembelajaran secara aktif oleh peserta didik untuk berdiskusi 

dan menemukan solusi dari permasalahan. Teori ini sesuai dengan 

model problem based learning karena peserta didik secara aktif 

terlibat langsung untuk mencari solusi dan mengembangkan 

pemahaman mereka selama proses pembelajaran. Penerapan teori 

kontruktivisme pada model problem based learning mendukung 

peserta didik untuk mengembangkan keterampilan berpikir kritis 

serta pemecahan masalah yang dapat diterapkan pada kehidupan 

sehari-hari. 

 

2.1.2  Model Problem Based Learning 

 

Problem based learning menekankan beberapa prinsip yang sesuai 

dengan teori pembelajaran kontruktivisme. Problem based learning 

menempatkan peserta didik sebagai pusat proses pendidikan, 

sehingga mereka terlibat dalam pembelajaran mandiri dan secara 

aktif membangun pemahaman mereka tentang materi yang dipelajari 

(Boye dan Agyei, 2023).  
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Hotimah (2020) mengatakan bahwa mereka berkolaborasi dalam 

kelompok kecil untuk mengeksplorasi masalah autentik, sehingga 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah. 

Model problem based learning memiliki fokus untuk melihat sejauh 

mana peserta didik dapat bekerja sama dengan baik dalam kelompok 

kecil. Proses tersebut tidak hanya membangkitkan rasa ingin tahu, 

tetapi juga memperdalam pemahaman mereka tentang materi 

pembelajaran dan memudahkan peserta didik untuk  menguasai 

konsep-konsep yang dipelajari dalam rangka memecahkan masalah di 

dunia nyata (Arum dan Hikmat, 2024). 

 

Model problem based learning mengutamakan masalah sebagai 

fokus utamanya dalam mengembangkan pemahaman dan 

pengetahuan yang secara aktif melibatkan peserta didik untuk 

mencari solusi dari sebuah permasalahan (Saputra, 2022). Masalah 

yang diberikan diharapkan mampu untuk memunculkan rasa 

keingintahuan peserta didik pada saat pembelajaran. Pembelajaran 

dengan model problem based learning menekankan peserta didik  

untuk bisa mengidentifikasi keterampilan dan pengetahuan yang 

mereka miliki untuk mencapai tujuan dari pembelajaran  (Manuaba 

dkk., 2022).  

 

Model pembelajaran problem based learning ini berfokus kepada 

pembelajaran yang dilakukan peserta didik bukan dilakukan oleh 

guru. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Yuliandriati dkk. (2019) 

bahwa model ini memiliki karakteristik sebagai berikut. 

a. Pemberian awal pembelajaran dengan memberikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan dunia nyata 

b. Mendorong peserta didik untuk berpikir kritis selama proses 

pembelajaran 

c. Pembelajaran yang dilakukan berpusat pada peserta didik 

d. Peserta didik diberikan kesempatan untuk saling bekerja sama 
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dalam menyelesaikan suatu permasalahan  

 

Kelebihan dan kelemahan model problem based learning menurut 

Rodiyah (2022) adalah sebagai berikut: 

a. Kelebihan  

Model problem based learning memiliki kelebihan yaitu  

1. Meningkatkan Keterampilan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah peserta didik. 

2. Menjadikan proses pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

3. Menciptakan peserta didik yang mandiri dan tidak tergantung 

terhadap guru, karena guru hanya sebagai fasilitator dan 

peserta didik dituntut untuk aktif dalam pembelajaran. 

4. Mendorong peserta didik untuk melakukan refleksi atau 

evaluasi terhadap hasil belajar sehingga mereka mampu untuk 

menilai kelebihan dan kekurangan diri.  

5. Menjadikan peserta didik lebih bertanggung jawab dalam 

proses pembelajaran. 

b. Kelemahan 

1. Problem based learning membutuhkan waktu yang lebih 

panjang dalam proses pembelajarannya. 

2. Guru memerlukan waktu ekstra untuk mempersiapkan 

permasalahan yang harus diselesaikan oleh peserta didik 

3. Peserta didik memiliki motivasi yang rendah untuk bisa 

menyelesaikan permasalahan sendiri. 

 

Menurut Arends (2012) pelaksanaan pembelajaran dengan model 

problem based learning perlu mengikuti beberapa tahapan kegiatan 

atau sintaks. Adapun sintaks dari model problem based learning 

menurut Arends (2012) terbagi menjadi 5 tahapan seperti pada Tabel 

1. 
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Tabel 1. Sintaks Model Problem Based Learning 

Fase 

(1) 

Tahapan 

(2) 

Perilaku Peserta Didik 

(3) 

1 Mengorientasi (memberikan 

informasi awal kepada peserta 

didik mengenai suatu 

permasalahan) 

Peserta didik menggunakan 

pengetahuan awal mereka untuk 

menemukan solusi berdasarkan 

fenomena yang diberikan oleh guru 

terkait materi pembelajaran 

2 Mengorganisasi (mengarahkan) 

peserta didik untuk belajar  

Peserta didik mencari informasi 

berdasarkan sumber yang relevan  

lalu berdiskusi bersama 

kelompoknya untuk menjawab 

permasalahan yang diberikan. 

3. Membimbing pelaksanaan 

penyelidikan baik secara 

individu atau berkelompok 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan terkait masalah yang 

diberikan dalam pembelajaran 

secara individu ataupun 

berkelompok, kemudian 

mengumpulkan data dari kegiatan 

percobaan yang telah dilakukan 

4. Membimbing pengembangan 

dan presentasi hasil karya 

peserta didik 

Peserta didik mendesain suatu 

karya sebagai solusi dari 

permasalahan yang diberikan lalu 

mempresentasikan hasil karya nya 

kepada kelompok lain 

5. Melakukan analisis dan 

evaluasi proses penyelesaian 

masalah  

Peserta didik merefleksikan dan 

mengevaluasikan proses 

pembelajaran yang mereka gunakan 

untuk mendapatkan solusi terkait 

permasalahan yang diberikan   

Sumber: (Arends, 2012) 

 

Model problem based learning berusaha dirancang untuk 

memanfaatkan pemasalahan yang relevan dari lingkungan sekitar, 

problem based learning mendorong peserta didik untuk mendapatkan 

pemahaman yang mendalam, mengasah keterampilan pemecahan 

masalah yang efektif, serta mengembangkan kemampuan belajar secara 

mandiri maupun kelompok. 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan model problem based learning ini diawali dengan 

tahapan mengorientasikan permasalahan kepada peserta didik untuk 

mengeksplor kemampuan awal peserta didik dengan menyajikan 
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permasalahan yang relevan terhadap kehidupan sehari hari. Tahapan 

selanjutnya yaitu mengorganisasikan peserta didik untuk belajar dengan 

membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok kecil. Peserta didik 

kemudian melaksanakan penyelidikan secara individu maupun 

kelompok untuk mengumpulkan berbagai informasi dalam kegiatan 

menyelidiki permasalahan yang terdapat pada LKPD.  

 

Tahapan selanjutnya peserta didik mengembangkan hasil karya sebagai 

solusi dari permasalahan yang diberikan lalu mempresentasikannya 

kepada kelompok lain. Tahap terakhir yaitu peserta didik bersama 

dengan guru menganalisis dan mengevaluasi proses pembelajaran 

hingga melakukan refleksi terhadap proses penyelesaian masalah yang 

telah diberikan. 

 

2.1.2.1 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu sumber 

belajar untuk membantu peserta didik  memahami materi pembelajaran 

secara mandiri maupun berkelompok (Sujarwo, 2021). Pelaksanaan 

proses pembelajaran berbasis masalah memungkinkan guru untuk dapat 

menggunakan LKPD sebagai alat bantu pelaksanaan pembelajaran 

(Purba et al., 2023). Fungsi utama dari LKPD adalah memandu peserta 

didik untuk dapat aktif pada proses pembelajaran. 

 

LKPD mampu membentuk interaksi efektif antara guru dan peserta 

didik, sehingga meningkatkan aktivitas dan prestasi peserta didik 

(Inayati, 2020). Menurut Sinurat (2022)  penggunaan LKPD dapat 

meningkatkan pemahaman konsep peserta didik karena memungkinkan 

mereka untuk belajar secara lebih terstruktur dan terarah. Keberhasilan 

penerapan LKPD sangat bergantung pada desain yang sesuai dengan 

karakteristik peserta didik dan integrasi dengan model pembelajaran 

yang mendukung, seperti problem based learning atau pembelajaran 



14 
 

 

berbasis proyek (Sujarwo, 2021). Dalam hal ini, LKPD tidak hanya 

menjadi sarana latihan, tetapi juga sebagai alat untuk meningkatkan 

keterampilan pemecahan masalah peserta didik juga berpikir kritis nya 

(Khairiyah dkk., 2024). 

 

Menurut (Yildirim et al., 2011) bahwa penggunaan LKPD lebih efektif 

dibandingkan dengan model konvensional, karena LKPD mampu 

mendorong peserta didik untuk aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

LKPD memiliki beberapa fungsi dalam proses pembelajaran dikelas, 

beberapa fungsi LKPD diantaranya yaitu: 

1. LKPD mampu meminimalisir peran guru sebagai pendidik, dan 

siswa dituntut untuk aktif dalam pembelajaran sehingga peran guru 

lebih cenderung berperan sebagai fasilitator dalam proses 

pembelajaran. 

2. LKPD membantu peserta didik untuk lebih mengerti dalam 

mempelajari materi yang disediakan. 

3. LKPD mampu meringankan proses pembelajaran peserta didik 

disekolah. 

 

Tujuan dibuatnya LKPD adalah membantu dan mempermudah guru 

sebagai fasilitator untuk menyampaikan konten materi dengan lebih 

terarah serta mendorong peserta didik menjadi lebih aktif dan mandiri 

dalam mengikuti pembelajaran dan menyelesaikan tugas yang diberikan 

oleh guru. 

 

Pembuatan LKPD harus sesuai dengan panduan dan standar isi, hasil 

analisis kebutuhan yang telah dilakukan, beberapa karakteristik LKPD 

oleh Muchlis (2010) adalah: 

1. LKPD dirancang mengikuti kurikulum yang sedang digunakan 

2. LKPD diorientasikan pada tujuan tertentu 

3. LKPD difokuskan pada aktivitas belajar peserta didik 
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4. LKPD memiliki isi materi dimana penyampaiannya mengikuti 

perkembangan pola pikir peserta didik 

5. LKPD menstimulus sisi kretaif peserta didik terhadap proses 

pembelajaran 

 

LKPD yang digunakan dalam penelitian ini merupakan hasil 

pengembangan LKPD yang dikembangkan oleh Hidayah (2024).  

LKPD yang dikembangkan berupa bahan ajar cetak yang terdiri dari 

lembaran-lembaran, yang didalamnya terdapat panduan untuk 

mengerjakan aktivitas pembelajaran berdasarkan sintaks problem based 

learning. Adapun komponen pada LKPD yang  digunakan terdiri dari 

cover, prakata, petunjuk penggunaan LKPD, daftar isi, capaian 

pembelajaran, tujuan pembelajaran, indikator sustainability literacy, 

aktivitas pembelajaran, dan daftar pustaka.  

 

LKPD cetak yang dikembangkan memiliki beberapa karakteristik, 

yaitu: (1) disajikan dalam bentuk lembaran yang dijilid; (2) dilengkapi 

dengan gambar dan grafik pada fase 1 orientasi peserta didik terhadap 

suatu masalah untuk menarik minat peserta didik; (3) menggunakan 

huruf yang mudah dibaca serta penataan teks yang rapi untuk 

memudahkan pemahaman peserta didik; (4) menyediakan instruksi 

yang jelas tentang aktivitas dalam LKPD; dan (5) menggunakan bahasa 

yang sederhana dan jelas sesuai dengan tingkat pemahaman peserta 

didik. 

2.1.2.2 Video Pembelajaran  

  

Video merupakan media elektronik berupa audio visual yang mampu 

menggabungkan kedua teknologi tersebut secara bersamaan sehingga 

menghasilkan suatu tayangan yang menarik dan dinamis (Nurwahidah 

dkk., 2021). Video memiliki potensi untuk lebih disukai peserta didik, 

hal tersebut dikarenakan peserta didik dapat membayangkan dan 

menyaksikan fenomena dan kejadian yang disajikan pada saat 
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penayangan video. Media video pembelajaran adalah alat bantu 

pemahaman suatu materi pembelajaran, secara konsep, prinsip dan 

prosedur untuk mempermudah peserta didik memahami materi secara 

lebih efektif (Marliani, 2021). 

 

Video pembelajaran pada abad 21 ini menekankan kepada keterampilan 

berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif (4C) (Ridwan dkk., 

2020). Video merupakan media pembelajaran audio visual yang dapat 

digunakan untuk membantu menyampaikan isi materi pembelajaran. 

Penggunaan video pembelajaran membantu peserta didik untuk dapat 

memahami konsep yang sulit dijelaskan hanya dengan teks atau 

penjelasan lisan, materi yang disajikan mencakup proses, kejadian, atau 

konsep dengan menggunakan gambar, teks, suara, gerak, sehingga lebih 

mudah dipahami (Agustina dkk., 2022).  

 

Video pembelajaran disajikan melalui presentasi audio visual sehingga 

mampu memberikan tuntunan kepada peserta didik  secara praktis dan 

tepat sasaran. Penyajian video pembelajaran mudah dipahami karena 

dilengkapi dengan audio penuntun berbahasa Indonesia yang jelas. 

Video pembelajaran juga dibuat untuk menunjang pendalaman materi 

dan membuat peserta didik mandiri dalam pembelajaran. Video 

pembelajaran juga dibuat menyenangkan, menarik perhatian dan tidak 

membosankan untuk peserta didik. 

 

Video pembelajaran pada model problem based learning diharapkan 

mampu menyajikan simulasi kasus nyata relevan dengan materi 

pembelajaran khususnya materi energi alternatif, sehingga hal tersebut 

mendorong peserta didik untuk mengidentifikasi masalah, 

mengevaluasi informasi dan membuat penilaian kritis tentang apa yang 

terjadi. Video pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran ini 

adalah video pembelajaran oleh Shofi (2024) dan relevan dengan materi 

energi alternatif serta peranannya terhadap ESD.  
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Video yang dibuat merupakan video microlearning yang terdiri dari 

beberapa bagian seperti energi konvensional, energi alternatif dan 

ajakan peserta didik untuk menghemat energi. Dengan cara ini, 

diharapkan peserta didik mengetahui lebih baik serta dapat terlatih 

untuk menganalisis dan mengevaluasi situasi pemanfaatan energi 

alternatif saat ini secara logis dan kritis.  

 

2.1.3 Keterampilan Berpikir Kritis 

 

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan utama yang harus 

dimiliki oleh peserta didik. Berpikir kritis membantu peserta didik 

untuk mengingat informasi, menerapkan, menganalisis serta 

mengevaluasi informasi yang diberikan kedalam konteks permasalahan 

yang berbeda (Rini et al., 2020). Peserta didik  dituntut untuk dapat 

mencari, memahami dan mengevaluasi pernyataan yang relevan secara 

logis serta rasional ketika proses pemecahan masalah ataupun 

pengambilan keputusan. Peserta didik harus memiliki pola pikir yang 

mampu terlibat dalam kegiatan berpikir selama proses pembelajaran 

(Shaw et al., 2020). 

 

Berpikir kritis diperlukan untuk memeriksa kebenaran suatu informasi 

sehingga dapat diputuskan apakah informasi tersebut layak ditolak atau 

diterima (Sobari dkk., 2022). Oleh karena itu, keterampilan berpikir 

kritis penting dikembangkan dalam pembelajaran untuk memeriksa 

kebenaran suatu informasi yang mendukung keputusan yang diambil 

(Karira dkk., 2023).  Untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dibutuhkan suatu instrumen atau alat yang mampu 

membantu untuk melakukan penilaian keterampilan berpikir kritis yang 

dikembangkan berdasarkan indikator-indikator keterampilan berpikir 

kritis (Swihadayani, 2023). Indikator keterampilan berpikir kritis yang 

digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.  
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Tabel 2. Indikator Keterampilan Berpikir Kritis 

No 

(1) 

Cognitive Skills 

(2)  

Sub-Skills 

(3) 
1 Interpretation a. Mengelompokkan informasi berdasarkan 

kategori tertentu 

b. Memahami dan menafsirkan makna suatu 

informasi  

c. Memperjelas makna dari suatu informasi 

2. Analysis a. Memeriksa ide atau gagasan dari suatu 

informasi lebih mendalam 

b. Mengidentifikasi pendapat dari suatu 

informasi  

c. Menganalisis pendapat dari suatu 

informasi 

3. Evaluation a. Mengevaluasi kebenaran, validitas dan 

relevansi dari suatu informasi 

b. Mengevaluasi alasan dan bukti dari suatu 

argumen atau pendapat 

4. Inference a. Mengajukan pertanyaan terkait bukti yang 

diberikan 

b. Mengajukan alternatif lain dari suatu 

bukti atau solusi yang diberikan 

c. Menyimpukan sesuatu berdasarkan bukti 

5. Explanation a. Mengungkapkan hasil yang diperoleh dari 

suatu proses tertentu 

b. Memberikan pembenaran terhadap suatu 

prosedur berdasarkan teori yang benar 

c. Mempresentasikan pendapat terkait solusi 

dari suatu permasalahan 

6.  Self Regulation a. Merefleksikan dan mengevaluasi proses 

berpikir sendiri 

b. Mengenali dan memperbaiki kesalahan 

dalam berpikir 

(Facione, 2013) 

 

Menurut Swihadayani (2023) keterampilan berpikir kritis juga berperan 

dalam hal peningkatan peran pendidikan terhadap pembangunan 

berkelanjutan atau Education for Sustainable Development (ESD). Isu-

isu keberlanjutan global penting untuk diketahui peserta didik untuk 

menanamkan dan meningkatkan keperdulian peserta didik terhadap 

keberlangsungan sumber daya  alam dan energi, demi terciptanya 

kelestarian kehidupan yang berkelanjutan.  

 

Peserta didik dikatakan telah melakukan proses berpikir kritis terhadap 

suatu permasalahan apabila mereka mampu fokus terhadap 

permasalahan yang dihadapi, menganalisis dampak dan penyebabnya, 
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serta membuat keputusan yang tepat untuk mengatasi masalah tersebut 

secara efektif (Aprina et al., 2024). Keterampilan berpikir kritis pada 

materi energi alternatif mendorong peserta didik untuk menemukan 

solusi baru dan inovatif sehingga mampu menjaga keseimbangan 

lingkungan. Salah satu upaya untuk menumbuhkan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik adalah dengan menerapkan pembelajaran 

berbasis masalah yang relevan dengan dunia nyata serta berpusat pada 

aktivitas peserta didik dalam mengeksplorasi dan memecahkan 

masalah.  

 

Peningkatan kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini didukung 

oleh pelaksanaan pembelajaran dan LKPD model problem based 

learning yang berfokus terhadap penyajian masalah berkaitan dengan 

isu-isu global, krisis energi dan peran energi alternatif untuk 

mendukung upaya keberlanjutan atau sustainability. Ismail et al., 

(2018) pada penelitiannya menjabarkan hubungan keterampilan berpikir 

kritis dan tahapan problem based learning seperti yang ditunjukkan 

pada Tabel 3.  

 

Tabel 3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis terhadap Sintaks PBL 

Indikator 

Berpikir Kritis 

(1) 

Tahapan 

(2) 

Perilaku Peserta Didik 

(3) 

Interpretation 

Tahap 1: 

Mengorientasi 

(memberikan informasi 

awal kepada peserta 

didik mengenai suatu 

permasalahan) 

Peserta didik menggunakan 

pengetahuan awalnya untuk 

memecahkan masalah melalui 

fenomena yang diberikan oleh guru 

terkait materi pembelajaran 

Tahap 2: 

Mengorganisasi 

(mengarahkan) peserta 

didik untuk belajar 

Peserta didik mencari informasi 

berdasarkan sumber yang relevan  

dan melakukan diskusi kelompok 

untuk mampu memecahkan masalah 

yang diberikan 

Analysis 

Evaluation 

Inference 

Tahap 3: 

Membimbing 

pelaksanaan 

penyelidikan baik secara 

individu atau 

berkelompok 

Peserta didik melakukan 

penyelidikan terkait masalah yang 

diberikan dalam pembelajaran secara 

individu ataupun berkelompok, 

kemudian mengumpulkan data dari 

kegiatan percobaan yang telah 

dilakukan 
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Tabel 3 (lanjutan) 

(1) (2) (3) 

Explanation Tahap 4: 

Membimbing 

pengembangan dan 

presentasi hasil 

karya peserta didik 

Peserta didik mendesain suatu 

karya sebagai solusi dari 

permasalahan yang diberikan lalu 

mempresentasikan hasil karya nya 

kepada kelompok lain 

Self Regulation Tahap 5: 

Melakukan analisis 

dan evaluasi proses 

penyelesaian 

masalah  

Peserta didik melakukan refleksi 

terhadap penyelidikan serta proses-

proses yang mereka gunakan, 

kemudian membuat kesimpulan 

mengenai proses pembelajaran 

yang telah dilakukan dari tahap 

menemukan masalah hingga 

menyelesaikan masalah. 

(Arends, 2012), (Ismail et al., 2018) 

 

2.1.4 Education for Sustainable Development (ESD) 

 

Education for Sustainble Development (ESD) merupakan konsep yang 

membawa visi baru dalam pendidikan, yaitu memberdayakan 

masyarakat semua usia untuk bertanggung jawab dalam menciptakan 

masa depan yang berkelanjutan (Tristananda, 2018). ESD berasal dari 

isu-isu krisis lingkungan dan isu kemanusiaan pada masa kini dan masa 

mendatang, ESD di Indonesia lebih sering dikenal sebagai pendidikan 

untuk pembangunan berkelanjutan (Vilmala et al., 2022).  

 

Definisi istilah keberlanjutan merupakan pembagian sumber daya yang 

adil dan efisien dari generasi ke generasi selanjutnya (Prabu dan  

Kartono, 2022). Pendidikan merupakan salah satu cara dalam 

mewujudkan tujuan pembangunan berkelanjutan. Pendidikan  dianggap 

sebagai cara yang efektif untuk memecahkan masalah keberlanjutan 

(Purnamasari dan Hanifah, 2021). Potensi pendidikan untuk mengubah 

dunia tidak dapat diwujudkan kecuali jika sistem pendidikan merangkul 

pembangunan berkelanjutan.  
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Penerapan ESD bertujuan mempersiapkan generasi muda memahami 

dan memiliki keterampilan untuk menciptakan masa depan yang 

berkelanjutan. Pentingnya penerapan ESD terhadap kurikulum merdeka 

terhadap isu-isu global seperti isu lingkungan, sosial, dan ekonomi yang 

semakin mendesak, mampu menciptakan tanggung jawab, kesadaran 

serta wujud tindakan untuk menghadapi perubahan iklim, sumber daya 

hayati, serta kesenjangan sosial. Pendidikan untuk pembangunan 

berkelanjutan (ESD) lahir dari kebutuhan pendidikan untuk mengatasi 

tantangan keberlanjutan yang terus berkembang. ESD menggunakan 

pedagogi yang berorientasi pada tindakan dan inovatif untuk 

memungkinkan peserta didik mengembangkan pengetahuan serta 

mengambil tindakan yang lebih berkelanjutan. 

 

ESD dibangun berdasarkan program aksi global (GAP) yang bertujuan 

untuk mengubah orientasi dan memperkuat pendidikan serta 

pembelajaran agar dapat berkontribusi pada semua kegiatan yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Program ini lebih 

menekankan kontribusi utama pendidikan terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan (SDGs). Peran ESD diperlukan untuk 

tahun 2030 secara langsung berkontribusi pada SDGs 4 tentang 

pendidikan yang bermutu dan inklusif, khususnya target 4.7 yang 

menjamin semua peserta didik memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan yang diperlukan untuk meningkatkan pembangunan 

berkelanjutan. 

 

Prinsip ESD yaitu memberdayakan peserta didik dengan pengetahuan, 

keterampilan dan nilai-nilai sikap untuk mengambil keputusan yang 

tepat serta bertanggung jawab. ESD merupakan proses pembelajaran 

seumur hidup dan bagian dari pendidikan berkualitas yang 

meningkatkan dimensi kognitif, sosial, emosional, dan perilaku 

pembelajaran.  
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ESD bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, kesadaran dan 

tindakan yang terbagi menjadi tiga dimensi sebagai berikut: 

1. Dimensi pembelajaran kognitif, yaitu mampu memahami tantangan 

keberlanjutan dan keterkaitannya yang kompleks, mengeksplorasi 

ide-ide baru dan solusi alternatif. 

2. Dimensi pembelajaran sosial dan emosional, yaitu membangun 

nilai-nilai inti dan sikap untuk keberlanjutan, menumbuhkan empati 

dan kasih sayang oranglain dan planet ini serta memotivasi untuk 

memimpin perubahan. 

3. Dimensi pembelajaran perilaku yaitu mengambil tindakan praktis 

untuk transformasi berkelanjutan dalam bidang pribadi, sosial dan 

politik. 

 

Pendekatan pendidikan berkelanjutan dibutuhkan untuk mendidik 

generasi saat ini supaya mampu memenuhi kebutuhan dirinya tanpa 

harus mengorbankan kebutuhan yang tersedia untuk generasi 

mendatang (Primasti, 2021). Konteks ESD ini diharapkan dapat 

membuat peserta didik memikirkan secara kritis untuk mengatasi 

permasalahan yang berkaitan dengan  keberlanjutan dan memperhatikan 

dampak yang ditimbulkan di berbagai aspek kehidupan. Upaya yang 

dapat dilakukan untuk hal tersebut adalah dengan memberikan 

pembelajaran disekolah berdasarkan materi yang relevan untuk 

memperkenalkan konteks ESD yang merupakan konteks mengenai isu 

keberlanjutan sebagai salah satu inovasi pendidikan untuk mencapai 

tujuan pembangunan berkelanjutan (Agusti dkk., 2019). 

 

Peran pendidikan terhadap implementasi ESD memerlukan adanya 

integrasi materi keberlanjutan ke dalam kurikulum pendidikan formal, 

yang dapat meliputi pembelajaran mengenai energi terbarukan serta 

konservasi lingkungan, sehingga kurikulum yang dibuat haruslah 

mampu untuk merancang pengembangan keterampilan berpikir kritis, 
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pemecahan masalah dan pengambilan keputusan oleh peserta didik 

dalam kegiatan pembelajaran. 

 

2.1.5 Materi Energi Alternatif  

 

Energi alternatif adalah sumber energi yang digunakan sebagai 

pengganti bahan bakar fosil, seperti minyak bumi, batu bara, dan gas 

alam. Sumber energi alternatif berasal dari sumber daya alam yang 

dapat diperbarui, seperti matahari, angin, air, panas bumi, dan biomassa 

(Gustavsson et al., 2021). Energi alternatif lebih ramah lingkungan 

karena menghasilkan sedikit atau bahkan tidak ada emisi gas rumah 

kaca, yang merupakan penyebab utama perubahan iklim. Energi 

alternatif yang umum ditemui diantaranya energi surya yang 

menggunakan radiasi matahari untuk menghasilkan listrik melalui panel 

surya, energi angin untuk menghasilkan listrik dari pergerakan turbin 

yang digerakkan oleh angin, energi hidro dengan memanfaatkan aliran 

air untuk menggerakkan turbin dan menghasilkan listrik. (Setyono dkk., 

2019) 

 

Biomassa yang digunakan untuk menghasilkan energi dari bahan 

organik seperti kayu, limbah pertanian, dan sampah, dan energi panas 

bumi dengan memanfaatkan panas alami dari dalam bumi untuk 

menghasilkan listrik atau panas. Berdasarkan kelestariannya, menurut 

Arifin dkk. (2022) sumber energi ini digolongkan menjadi dua jenis, 

diantaranya adalah:  

1. Energi tak terbarukan (non-renewable energy) 

Sumber energi tak terbarukan adalah sumber energi yang memiliki 

keterbatasan dan mengalami proses perubahan secara alami yang 

berlangsung sangat lambat, sehingga pada akhirnya akan habis jika 

digunakan terus menerus dengan kurun waktu yang lama dan 

jumlah yang semakin banyak. Sumber energi tak terbarukan ini juga 

berbahaya bagi lingkungan. Sumber energi yang merugikan 
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lingkungan dan dalam proses produksinya menghasilkan emisi 

berupa karbon, yang merupakan salah satu kontributor gas rumah 

kaca. 

 

2. Energi terbarukan (renewable energy) 

Sumber energi terbarukan merupakan sumber energi yang selalu 

tersedia dan tidak merugikan lingkungan. Energi ini dapat 

diperbarui secara alami dalam jangka waktu yang sesuai dengan 

penggunaannya, sehingga tidak akan habis apabila digunakan secara 

terus menerus. Sumber energi terbarukan ini dapat berasal air 

geothermal, matahari, angin, air dan bentuk lainnya dari biomassa. 

 

Kebutuhan akan energi alternatif pada beberapa dekade terakhir 

semakin meningkat yang disebabkan oleh penggunaan energi utama 

berupa bahan bakar fosil. Penggunaan bahan bakar fosil secara terus 

menerus memberikan dampak negatif terhadap lingkungan berupa emisi 

yang bisa menyebabkan kerusakan lingkungan. Menurut laporan global 

Indonesia saat ini berkontribusi menyumbangkan gas emisi karbon dari 

sektor energi sekitar 30%. Penggunaan sumber energi yang tidak ramah 

lingkungan ini harus segera dikurangi dan digantikan oleh sumber 

energi yang lebih ramah lingkungan dan bersifat terbarukan (Silitonga 

dan Ibrahim, 2020).  

 

Energi alternatif merupakan materi pembelajaran yang memberikan 

pengetahuan peserta didik kepada arah keberlanjutan energi karena 

sumber daya alam yang digunakan bersifat terbarukan dan memberikan 

dampak yang rendah terhadap lingkungan dibandingkan bahan bakar 

fosil. Keberlanjutan energi adalah bagian atau komponen dari 

keberlanjutan secara keseluruhan. Sebagian besar negara, kawasan, dan 

kota berupaya untuk mencapai keberlanjutan dan dengan demikian 

mengevaluasi kembali penggunaan energi mereka yang saat ini paling 

jauh dari keberlanjutan.  
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Secara sederhana, keberlanjutan dapat dilihat memiliki dimensi 

lingkungan, ekonomi, dan sosial. Energi berinteraksi dengan setiap 

dimensi, menjadikan keberlanjutan energi sebagai komponen 

keberlanjutan yang sangat penting. Misalnya, limbah energi dibuang ke 

lingkungan alam, sementara sumber daya energi diekstraksi atau 

dipanen dari lingkungan. Karena energi dibutuhkan untuk sebagian 

besar aktivitas, pencapaian keberlanjutan energi penting untuk 

mencapai keberlanjutan.  

 

Keberlanjutan energi merupakan aspek keberlanjutan yang signifikan 

dan menjadi fokus, yang merupakan pertimbangan penting bagi 

pengembangan dan aktivitas manusia (Yasmin dkk., 2024). 

Keberlanjutan energi penting karena sifat penggunaan energi yang luas 

dan terus berkembang, berbagai dampak lingkungan yang terkait 

dengan sistem energi, dan signifikansi energi dalam standar hidup dan 

pembangunan ekonomi. Energi terbarukan mendukung peran 

pendidikan terhadap pembangunan berkelanjutan. Materi energi 

alternatif memiliki peran penting untuk menghadapi isu dan tantangan 

global serta dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, 

memastikan ketersediaan energi untuk masa depan, dan menciptakan 

akses energi yang lebih adil bagi masyarakat (Siagian dkk., 2023). 

 

2.2 Penelitian Relevan  

 

Penelitian ini dilakukan dengan berdasarkan referensi penelitian 

terdahulu yang pernah dilakukan. Penelitian relevan dapat dilihat pada 

Tabel 4.  
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Tabel 4. Penelitian yang Relevan 

  No 

  (1) 

Nama 

Peneliti/Tahun 

   (2) 

Judul 

(3) 

Hasil Penelitian 

(4) 

1.  (Yuliarti 

dkk.,2023) 

Profile of High 

School Students 

Critical Thinking 

Skills about 

Renewable 

Energy Materials 

Hasil dari penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran 

berbasis masalah mampu meningkatkan 

Keterampilan berpikir kritis peserta 

didik pada materi sumber energi. 

Peserta didik menunjukkan 

peningkatan dalam memberikan 

penjelasan sederhana, membangun 

Keterampilan dasar, menarik 

kesimpulan, memberikan penjelasan 

lebih lanjut, dan mengorganisir strategi 

serta taktik.  

2. (Ekamilasari 

dan 

Pursitasari, 

2021) 

Students’ Critical 

Thinking Skills 

and 

Sustainability 

Awareness in 

Science Learning 

for 

Implementation 

ESD 

Hasil dari penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa Keterampilan 

berpikir kritis peserta didik berada pada 

kategori rendah, dengan rata-rata skor 

28,68%. Selain itu, kesadaran peserta 

didik terhadap keberlanjutan berada 

pada tingkat moderat dengan total 

mean 3,65. Penelitian ini juga 

menekankan pentingnya implementasi 

Pendidikan untuk Pembangunan 

Berkelanjutan (ESD) untuk 

meningkatkan Keterampilan berpikir 

kritis dan kesadaran keberlanjutan 

peserta didik 

3. (Fadilla et al., 

2021) 

Effect of Problem 

based learning on 

Critical Thinking 

Skils 

Hasil penelitian dari artikel tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran berbasis masalah (PBL) 

memiliki potensi yang sangat berguna 

dalam meningkatkan Keterampilan 

berpikir kritis peserta didik, asalkan 

guru dan peserta didik dapat 

menerapkan setiap tahap PBL dengan 

baik 

4. (Mahroni dan 

Supriyatna, 

 2024) 

Energi Baru 

Terbarukan 

dalam 

Pembangunan 

yang 

Berkelanjutan 

dan Pemanfaatan  

Hasil dari penelitian ini adalah 

penelitian ini menekankan bahwa 

pengembangan energi terbarukan 

sangat penting untuk mengurangi 

ketergantungan pada energi fosil dan 

mengatasi ancaman seperti penipisan 

cadangan minyak dan polusi gas rumah 

kaca, Meskipun ada kebijakan yang 

dirumuskan, implementasi di lapangan 

masih kurang optimal dan banyak 

potensi energi terbarukan yang belum 

dimanfaatkan secara maksimal serta 

kurangnya kesadaran dan edukasi 

masyarakat tentang pentingnya energi 

terbarukan dapat menjadi penghambat 

dalam adopsi teknologi baru 

 



27 
 

 

Tabel 4 (lanjutan) 

(1) (2) (3) (4) 

5. (Nazhifah dkk., 

2023) 

Profile of 

Physics 

Creative 

Thinking 

Skills for High 

School 

Students in 

The 21st 

Century 

Hasil dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa Keterampilan 

berpikir kreatif peserta didik SMA di 

Central Bangka berada pada tingkat 

keseluruhan sebesar 54,40%. Hal ini 

menunjukkan bahwa tingkat 

Keterampilan berpikir kritis peserta 

didik masih tergolong rendah  

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Keterampilan abad 21 dianggap penting untuk dimiliki peserta didik, 

berbagai keterampilan tersebut penting dimiliki untuk mengatasi 

tantangan global. Salah satu keterampilan yang penting dimiliki peserta 

didik adalah keterampilan berpikir kritis. Namun nyatanya keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dari hasil literatur dan penelitian pendahuluan 

di SMAN 14 Bandar Lampung masih kurang dan pemahaman terkait 

materi energi alternatif terkait isu global dan keberlanjutan masih belum 

ditekankan pada pembelajaran tersebut. 

 

Diperlukan upaya untuk meningkatkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dengan menerapkan pembelajaran berbasis problem based 

learning, dan mengaitkan kegiatan pembelajaran materi energi alternatif 

dengan kegiatan peserta didik yang relevan terkait isu global dan 

keberlanjutan, sehingga mampu melatih peserta didik kepada  indikator-

indikator keterampilan berpikir kritis. Peserta didik diawali dengan 

mengorientasi sebuah permasalahan berupa teks, gambar dan video 

terkait energi dan krisis energi yang berhubungan dengan isu 

keberlanjutan lalu peserta didik mengidentifikasi dan merumuskan 

masalahnya, sehingga akan melatihkan keterampilan berpikir kritis 

peserta didik dalam hal interpretation yaitu keterampilan berpikir kritis 

dalam memahami dan menjelaskan makna informasi.  
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Kemudian peserta didik dibantu dengan guru untuk mengorganisasikan 

mereka dalam pembelajaran yang bertujuan mempermudah kegiatan 

diskusi sehingga peserta didik secara aktif dan mandiri 

dalammenafsirkan makna dari suatu informasi untuk menjawab 

permasalahan yang diberikan, hal tersebut juga mampu melatihkan 

keterampilan berpikir kritis peserta didik pada indikator interpretation. 

 

Kegiatan selanjutnya peserta didik melakukan penyelidikan dan 

mengumpulkan data dari permasalahan yang diberikan dengan 

melakukan kajian literatur dan melakukan eksplorasi terhadap solusi dari 

permasalahan yang diberikan. Peserta didik harus memahami dan 

menginterpretasikan permasalahan yang diberikan serta data yang 

mereka kumpulkan, Setelah data terkumpul, peserta didik melakukan 

analisis terhadap data tersebut dan menelaah hubungan antara variabel-

variabel dalam percobaan untuk menjawab masalah yang diberikan.  

Kemudian peserta didik mampu untuk menganalisis, mengevaluasi dan 

menyimpulkan bagaimana data tersebut mendukung atau menolak 

hipotesis atau solusi yang diajukan 

 

Peserta didik merancang dan menyajikan suatu hasil karya sebagaia 

solusi dari permasalahan yang diberikan, dan menyampaikan penjelasan 

secara logis dan terstruktur dari hasil karya yang telah dibuat kepada 

kelompok lain, hal tersebut mampu melatihkan peserta didik kepada 

keterampilan untuk menjelaskan suatu informasi atau solusi. 

 

Tahap terakhir yaitu, peserta didik melakukan refleksi dan mencoba 

meninjau kembali proses pembelajaran yang telah dilakukan, selanjutnya 

menarik kesimpulan berdasarkan pemahaman dan pengalaman selama 

proses pembelajaran dan mengevaluasi proses pembelajaran dari 

pemikirian mereka sendiri. Secara ringkas penjelasan mengenai kerangka 

pemikiran dapat dilihat pada Gambar 1. 



 

  

2
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Tahap 1: 

Orientasi Masalah 

 

Tahap 2: 

Mengorganisasi peserta didik 

 

Peserta didik diberikan suatu informasi  berupa teks, gambar, atau video 

terkait dengan permasalahan pada kehidupan sehari-hari terkait materi energi 

alternatif yang berfokus terhadap sustainability. 

Peserta didik  dibagi menjadi beberapa kelompok untuk melakukan diskusi 

terkait informasi tentang sumber energi dan membuat perencanaan strategi 

untuk mendapatkan jawaban atas informasi tersebut dari berbagai literatur. 

Peserta didik menganalisis suatu pendapat secara lebih mendalam serta 

mengevaluasi terkait kebenanrannya dengan menjawab pertanyaan yang ada 

pada LKPD dan mengajukan solusi yang dapat digunakan. 

 

Peserta didik mendesain suatu karya sebagai solusi dari permasalahan yang 

berkaitan dengan upaya sustainability lalu mempresentasikan nya  

Peserta didik melakukan refleksi serta mengevaluasi mengenai proses 

pembelajaran dan berpikir mereka sendiri selama mengikuti tahapan 

pembelajaran berbasis problem based learnig. 

 

 

  

  

 
Rendahnya keterampilan berpikir kritis yang disebabkan kurang maksimalnya proses pelaksanaan pembelajaran dan 

kurangnya fokus penyampaian materi terkait energi alternatif terhadap perannya untuk mendukung keberlanjutan 

(ESD).  

Keterampilan berpikir kritis perlu untuk ditingkatkan dengan memaksimalkan proses pembelajaran 

Model problem based learning diterapkan sebagai upaya melatih dan meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik pada materi energi alaternatif terhadap perannya untuk mendukung ESD 

Kegiatan 

Tahap 3 : 

 Pelaksanaan Penyelidikan 

Tahap 4 : 

Menyajikan dan 

Mempresentasi-kan hasil karya 

Tahap 5 : 

Menganalisis dan Mengevaluasi 

Pemecahan Masalah 

Sintaks Problem  

Based Learning 

Indikator  

Berpikir Kritis 

Interpretation 

Analysis 

 

Evaluation 

 

Inference 

 

Explanation 

 

Self Regulation 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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2.4 Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Sampel penelitian memiliki tingkat keterampilan awal yang serupa. 

2. Kelas eksperimen dan kelas kontrol mempelajari materi yang sama, 

yaitu energi alternatif 

3. Materi yang diajarkan merupakan bagian dari kurikulum yang sama 

yaitu kurikulum merdeka 

4. Faktor-faktor dari luar penelitian tidak dipertimbangkan. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis pada penelitian ini, yaitu. 

H0 : Tidak terdapat  perbedaan rata-rata n-gain keterampilan berpikir 

kritis peserta didik pada materi energi alternatif menggunakan model 

problem based learning pada kelas eksperimen dan model kooperatif 

pada kelas kontrol  

H1 : Terdapat  perbedaan rata-rata n-gain keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada materi energi alternatif menggunakan model 

problem based learning pada kelas eksperimen dan model kooperatif 

pada kelas kontrol  

 

Efektivitas pada penelitian ini ditunjukkan dengan adanya perbedaan 

rata-rata n-gain  keterampilan berpikir kritis peserta didik kelas 

eksperimen dan kelas kontrol yang signifikan.  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

III. METODE PENELITIAN 
 
 
 
 

3.1 Desain Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 

desain penelitian Quasi Eksperimental Design. Bentuk desain Quasi 

Experiment yang digunakan pada penelitian ini adalah Non-equivalent 

Control Group Design. Desain ini mempunyai dua kelompok, yaitu 

kelompok eksperimen yang diberi perlakuan khusus dan kelompok 

kontrol yang tidak diberi perlakuan khusus. Bentuk desain ini 

ditampilkan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Non-equivalent Control Group Design 

Kelas Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen O1 X O3 

Kontrol O2 - O4 

 

Keterangan: 

O1 = Pretest kelas eksperimen 

O2 = Pretest kelas kontrol 

X   = Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen 

O3 = Post-test kelas eksperimen 

O4 = Post-test kelas kontrol 
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3.2 Populasi dan Sampel Penelitian  

 

Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Negeri 

14 Bandar Lampung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

teknik purposive sampling, sampel didapatkan dengan 

mempertimbangkan kemampuan peserta didik yang hampir sama pada 

hasil pembelajaran sebelumnya, sehingga didapatkan sampel untuk 

penelitian ini yaitu kelas X E sebagai kelas eksperimen dan kelas X D 

sebagai kelas kontrol. 

 

3.3 Variabel Penelitian 

 

Penelitian ini melibatkan dua jenis variabel, yaitu variabel independen 

dan variabel dependen. Variabel independen (X) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel dependen (Y), Variabel independen pada 

penelitian ini adalah model problem based learning (X), sementara 

variabel dependen adalah keterampilan berpikir kritis (Y). 

 

3.4 Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Penelitian ini  dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2024/2025 

di SMA Negeri 14 Bandar Lampung, yang terletak di Kecamatan 

Kemiling, Kota Bandar Lampung. Penelitian ini dilaksanakan di kelas X 

D sebagai kelas kontrol dan X E sebagai kelas eksperimen dengan 

penyesuaian terhadap jadwal pembelajaran fisika di sekolah tersebut. 

 

3.5 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

3.5.1 Tahap Persiapan Penelitian 

Kegiatan pada tahap persiapan adalah sebagai berikut: 

a. Melakukan studi literatur mengenai model problem based learning, 

keterampilan berpikir kritis, sustainability, kurikulum yang 
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digunakan serta pokok bahasan materi yang digunakan pada 

penelitian. 

b. Mengurus perizinan penelitian pendahuluan di SMAN 14 Bandar      

Lampung. 

c. Melaksanakan penelitian pendahuluan di SMAN 14 Bandar 

lampung berupa wawancara dengan guru mata pelajaran fisika 

kelas X untuk memperoleh informasi awal mengenai permasalahan 

yang dihadapi oleh peserta didik. 

d. Mengurus perizinan penelitian di SMAN 14 Bandar Lampung. 

e. Menentukan populasi, sampel dan waktu penelitian. 

f. Mempersiapkan instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran 

yang akan digunakan pada saat penelitian. 

g. Melakukan uji instrumen dan analisis instrumen. 

 

3.5.2 Tahap Pelaksanaan Penelitian 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap pelaksanaan dapat dilihat pada 

Tabel 6.  

 

Tabel 6. Tahap Pelaksanaan Penelitian  

No 

(1) 

Kelas Eksperimen 

(2) 

Kelas Kontrol 

(3) 

1. Memberikan soal pretest materi  

energi alternatif yangberfokus 

keapda permsalahan sustainability 

untuk menilai keterampilan awal 

berpikir kritis peserta didik. 

Memberikan soal pretest materi  

energi alternatif yang berfokus 

kepada permasalahan 

sustainability, untuk menilai 

keterampilan awal berpikir kritis 

peserta didik. 

2. Memberikan perlakuan 

menggunakan model problem 

based learning dimana aktivas 

peserta didik sangat berperan aktif 

dalam proses pembelajaran dan 

mampu secara mandiri ataupun 

berkelompok dalam melakukan 

pembelajaran, tahapan 

pembelajaran diawali dengan 

mengorientasikan peserta didik 

terhadap permasalahan yang 

relevan dengan materi 

pembelajaran. 

Memberikan perlakuan 

menggunakan model 

pembelajaran yang biasa 

dilaksanakan oleh guru yaitu 

model pembelajaran kooperatif. 

dimana proses pembelajaran 

masih berpusat kepada guru 

dalam hal menyampaikan materi 

dan memberikan arahan dan 

penjelasan. 
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Tabel 6 (lanjutan) 

(1) (2) (3) 

3. Peserta didik difasilitasi LKPD 

berbasis PBL sebagai panduan 

peserta didik dalam berdiskusi dan 

diberikan juga tambahan media 

pembelajaran berupa video 

pembelajaran mikro pada materi 

energi alternatif yang berfokus pada 

pembahasan terkait sustainability. 

Peserta didik menggunakan media 

pembelajaran berupa papan tulis, 

proyektor untuk menampilkan 

power point energi alternatif, dan 

difasilitasi LKPD sederhana yang 

berisi soal-soal. 

4. Memberikan soal post-test 

mengenai energi alternatif dan 

perannya untuk mendukung ESD 

kepada peserta didik sehingga 

nantinya dapat diketahui  

keterampilan akhir dari berpikir 

kritis peserta didik. 

Memberikan soal post-test 

mengenai energi alternatif dan 

perannya untuk mendukung ESD 

kepada peserta didik sehingga 

nantinya dapat diketahui  

keterampilan akhir dari berpikir 

kritis peserta didik. 

 

3.5.3 Tahap Akhir 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap akhir adalah sebagai berikut 

a. Mengolah dan menganalisis data hasil pretest dan post-test peserta 

didik serta instrumen lainnya. 

b. Membahas hasil analisis yang telah dilakukan. 

c. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil analisis serta pembahasan. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian merupakan suatu alat yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan informasi tentang data penelitian dan diharapkan 

mampu menjawab permasalahan yang terdapat pada penelitian. Adapun 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 

1. Instrumen Perangkat Pembelajaran 

a. Modul Ajar 

Modul ajar merupakan komponen-komponen terstruktur untuk 

memastikan proses pembelajaran berjalan dengan efektif. Modul 

ajar digunakan guru sebagai acuan untuk melaksanakan 

pembelajaran 
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b. Lembar Kerja Peserta didik  

LKPD yang digunakan merupakan LKPD berbasis problem based 

learning, LKPD ini berisi kegiatan-kegiatan pembelajaran oleh 

peserta didik untuk melatih keterampilan berpikir kritis mereka 

terkait pembelajaran materi energi alternatif yang berfokus kepada 

peran materi tersebut untuk mendukung ESD. 

c. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran merupakan alat yang digunakan untuk 

menyampaikan materi pembelajaran, termasuk video, gambar, 

slide presentasi dan alat bantu lainnya, pada penelitian ini video 

micro learning merupakan salah satu dari media pembelajaran 

yang digunakan 

 

2. Instrumen Penilaian 

Penelitian ini menggunakan soal tes tertulis yang digunakan sebagai 

instrumen penilaian untuk mengukur keterampilan berpikir kritis 

peserta didik pada materi energi alternatif, pada penelitian ini lembar 

soal tes berupa soal uraian yang berjumlah 10  soal dengan konteks 

soal materi energi alternatif yang berfokus pada permasalahan serta 

pengelolaan energi dan keberlanjutan untuk mendukung peran ESD. 

Instrumen ini digunakan pada saat pretest dan post-test. Instrumen ini 

diharapkan mampu menunjukkan adanya peningkatan hasil 

keterampilan berpikir kritis peserta didik setelah pembelajaran model 

problem based learning pada materi energi alternatif. 

 

3.7 Analisis Instrumen 

 

Instrumen penelitian yang digunakan  diuji terlebih dahulu pada sampel 

penelitian. Instrumen penelitian yang digunakan harus memenuhi 

beberapa syarat penting seperti validitas dan reliabilitas untuk 

keberhasilan instrumen dalam membuktikan hipotesis. 
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3.7.1 Uji Validitas 

 

Suatu instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang 

sesuai dengan tujuan, dan mengungkapkan data dari variabel yang 

diteliti dengan tepat. Untuk menguji validitas instrumen yang 

digunakan, dapat menggunakan dengan rumus korelasi product moment 

pearson oleh Karl Pearson, sebagai berikut: 

 

rxy  
n∑    ∑   ∑  

√{n∑    ∑  
 
} {n ∑    ∑  

 
}

 

 

 Keterangan: 

rxy : Koefisien korelasi 

n : Jumlah responden uji coba 

  : skor tiap butir 

  : skor seluruh butir responden uji coba 

 

Validitas data dapat dilihat jika rhitung   rtabel dengan taraf signifikan 

0,05 maka instrumen tersebut dapat dikatakan valid, sedangkan jika 

rhitung  rtabel maka instrumen tersebut dikatakan tidak valid. Kriteria 

pengujian dengan sampel uji sebanyak 33 responden dikatakan valid 

apabila skor           0,344. Interpretasi dari besarnya koefisien 

korelasi dapat dilihat pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Interpretasi Koefisien Korelasi 

Koefisien 

(1) 

Interpretasi 

(2) 

0,80 – 1,00 Sangat Tinggi 

0,60 – 0,80 Tinggi 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,00 – 0,20 Sangat Rendah 

(Arikunto, 2011) 
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3.7.2 Uji Reliabilitas  

 

Uji reliabilitas merupakan uji konsistensi suatu instruumen. Instrumen 

dikatakan reliabel jika dapat menghasilkan hasil yang serupa  ketika 

diterapkan pada kelompok yang sama di waktu yang berbeda. Penelitian 

ini menggunakan soal uraian dan untuk soal uraian koefisien 

reliabilitasnya dihitung dengan metode cronbach’s alpha, yaitu  

 

r    (
k

k  
) (   

∑  b
 

 t
 
) 

Keterangan : 

r    : reliabilitas instrumen 

k  : jumlah butir pertanyaan  

∑  b
 
: jumlah varians butir 

 t
 
  : varians total 

 

Kriteria reliabilitas soal sama dengan soal bentuk objektif, yaitu soal 

reliable bila r   lebih dari sama dengan 0,70. Berikut Interpretasi nilai 

r   mengacu pada pendapat Guilford, dapat dilihat pada Tabel 8. 

 

Tabel 8. Kriteria Nilai Reliabilitas  

Interval r   

(1) 

Interpretasi  

(2) 

0,90 – 1,00 Sangat tinggi 

0,70 – 0,90 Tinggi 

0,40 – 0,70 Cukup 

0,20 – 0,40 Rendah 

<20 Sangat Rendah 

 (Rosidin, 2017) 
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3.8 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data penelitian ini menggunakan teknik tes untuk 

mengukur keterampilan berpikir kritis peserta didik pada materi energi 

alternatif yang berfokus pada peran energi terhadap pemasalahan krisis 

energi dan tantangan global yang berkaitan dengan keberlanjutan. Tes 

dilakukan dua kali, yakni pada awal sebelum proses pembelajaran, yang 

disebut pretest, dan setelah pembelajaran selesai, yang dikenal sebagai 

post-test. Tes ini diberikan kepada seluruh peserta didik di kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol. 

 

3.9 Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

 

3.9.1 Analisis data  

 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menentukan data dari penelitian 

yang telah dilakukan terdistribusi dengan normal atau tidak. Uji 

normalitas bertujuan untuk melihat apakah data keterampilan 

berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran fisika pada 

materi energi alternatif yang menggunakan model problem based 

learning berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini 

menggunakan kolmogorov smirnov dengan SPSS 25.0. Ketentuan 

yang digunakan pada uji normalitas menggunakan uji kolmogrov 

smirnov ini adalah : 

    : Data berdistribusi normal 

    : Data tidak berdistribusi normal 

Adapun kriteria Uji normalitas adalah sebagai berikut 

1) Jika nilai sig   0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

2) Jika nilai sig   0,05  maka data berdistribusi normal 

(Koroh & Ly, 2020) 
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2. N-Gain  

N-Gain dilakukan untuk melihat peningkatan yang terjadi 

sebelum dan sesudah diterapkannya suatu perlakuan. N-Gain 

dilakukan dengan menggunakan rumus faktor (N-Gain) untuk 

menghitung selisih antara nilai pretest-post-test. Adapun rumus 

yang digunakan sebagai berikut : 

 

N Gain  
Postest Score Pretest Score

Maximum Score Pretest Score
 

 

Hasil perhitungan n-gain dapat diinterpretasikan dengan 

menggunakan kriteria menurut pendapat Meltzer (2002) seperti 

ditunjukkan Tabel 9. 

 

Tabel 9. Kriteria N-Gain 

Nilai N-Gain Kategori 

N – Gain > 0,70 Tinggi 

0,3              Sedang 

            Rendah 

 

Berikut merupakan tafsiran persentase n-gain score  dalam bentuk 

persentase, ditunjukkan pada Tabel 10. 

 

Tabel 10. Tafsiran Persentase N-Gain Score 

 

 

 

 

 

 

3. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas adalah  uji statistik yang bertujuan untuk 

memastikan bahwa dua atau lebih kelompok sampel berasal dari 

populasi yang memiliki tingkat variasi yang serupa. Uji 

Persentase (%) Tafsiran 

>76 Efektif 

56-75 Cukup Efektif 

40-55 Kurang Efektif 

< 40 Tidak Efektif 
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homogenitas varians dilakukan menggunakan uji Levene dengan 

SPSS 25.0. Hipotesis satatistik pengujian ini adalah sebagai 

berikut. 

   :   
     

  (Varians Skor Tes Homogen) 

   :   
     

  (Varians Skor Tes Tidak Homogen) 

 

Kriteria pengambilan keputusan untuk pengujian tersebut adalah 

sebagai berikut. 

1) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka    diterima dan    ditolak. 

2) Jika nilai signifikansi > 0,05 maka    ditolak dan    diterima 

 

3.9.2 Pengujian Hipotesis 

 

1. Uji Independent Sample T-Test  

Pengujian hipotesis menggunakan uji Independent Sample T-Test 

digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-

rata antara dua kelompok sampel yang tidak berhubungan. 

Hipotesis diujikan dengan Independent Sample T-Test sebagai 

berikut 

a. Rumusan hipotesis  

H0 : Tidak terdapat perbedaan rata-rata N-Gain yang signifikan 

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik  antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol  

H1 : Terdapat perbedaan rata-rata N-Gain yang signifikan  

terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik  antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol  

b. Pengambilan keputusan H0 ditolak jika sig˂α dan H1 diterima 

jika sebaliknya, dengan menggunakan taraf signifikansi  

α   0,05 (Suyatna, 2017). 

c. Jika data tidak berdistribusi normal, maka akan dilakukan uji 

statistik non parametrik yaitu dengan menggunakan uji Mann-

Whitney. 
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2. Uji Effect Size 

 

Uji Effect Size merupakan ukuran statistik yang menunjukan 

seberapa besar atau signifikan  perbedaan antara dua kelomopok 

atau hubungan antar variabel-variabel dalam suatu penelitian.  

Uji effect size pada penelitian ini dilakukan untuk melihat 

seberapa besar atau signifikan  perbedaan  rata-rata n-gain 

keterampilan berpikir kritis peserta didik antara kelas eksperimen 

yang diberikan perlakuan problem based learning dan kelas 

kontrol yang tidak diberikan perlakuan.  Effect size dapat dihitung 

dengan menggunakan nilai Cohen’s d,  yaitu dengan cara 

membagi perbedaan rata-rata kelompok dengan standar deviasi 

gabungan, berikut adalah rumusan effect size menurut Cohen 

et.al., (2007). 

d  
M  M 

SP
 

Keterangan: 

d = Nilai Cohen’s d 

M  dan M  = Rata-rata grup 1 dan grup 2 

SP = Standar deviasi gabungan 

 

Menurut Fritz et.al., (2012) hasil perhitungannya dapat 

diinterpretasikan seperti pada Tabel 11. 

 

Tabel 11. Interpretasi Effect Size 

Nilai Effect Size Interpretasi Effect Size 

0,14    Besar 

0,06         Sedang 

0,01         Kecil 



 
 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Simpulan  

 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam peneilitian ini, maka dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning (PBL) cukup efektif 

yang ditunjukkan dengan nilai n-gain  sebesar 0,63 dengan kategori 

sedang  dan berpengaruh besar terhadap peningkatan keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada materi energi alternatif mengenai peran 

energi alternatif sebagai solusi alternatif energi yang ramah lingkungan 

dan mendukung peran  ESD dengan kategori baik. Hal tersebut 

ditunjukkan dengan adanya perbedaan rata-rata n-gain keterampilan 

berpikir kritis peserta didik pada kelas eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan kelas kontrol, dan didukung dengan hasil uji effect 

size dengan nilai cohen’s d yaitu 1,325 dengan kategori besar. Adanya 

peningkatan tersebut yang disebabkan oleh aktivitas PBL yang 

mendukung peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik. 

 

5.2  Saran  

 

Adapun saran yang dapat penelitin berikan yaitu: 

1. Peneliti lain yang ingin melakukan penelitian serupa sebaiknya 

memperpanjang durasi pembelajaran PBL, supaya peserta didik lebih 

mampu untuk memahami masalah yang diberikan secara maksimal  

2. Pembelajaran model PBL dapat diterapkan pada pembeajaran fisika di 

SMAN 14 Bandar Lampung, sebagai upaya untuk melatihkan dan 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik 
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